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Lampiran I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No.  BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 I QS. Al-Hujurat Ayat 10 2 Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat.  

2 I Hadits Riwayat Ibnu 

Majah 

3 Dari Anas bin Malik, ia berkata : 

“Rasulullah Saw bersabda: ‘Mencari ilmu 

adalah fardhu bagi setiap orang Islam’. 
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Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. GPK I (Bp. M. Taufik Akbari, S.Pd) 

 

NO. 

 

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 

PELAKSANAAN 

Ya Tidak Kadang

-kadang 

 Pra Pembelajaran    

1. Membuat dan menggunakan perencanaan 

pembelajaran  khusus 

 √  

2. Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

pada umumnya 

 √  

3. Memodifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada umumnya 

  √ 

4. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya 

  √ 

5. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya, namun menyesuaikan dengan 

kemampuan ABK yang dibimbing 

√   

6. Menghimbau peserta didik untuk menerapkan protokol 

kesehatan sebelum masuk kelas 

√   

7. Mengucapkan Salam  √  

8. Membaca Do’a Sebelum Belajar √   

9. Memeriksa kesiapan peserta didik √   

10. Menyampaikan tujuan manfaat pembelajaran,langkah-

langkah kegiatan, dan cakupan pembelajaran 

  √ 

11. Menghimbau peserta didik untuk tetap memakai 

masker saat pembelajaran sedang berlangsung 

√   

12. Menghimbau peserta didik untuk menjaga jarak, tidak 

membuat kerumunan, dan tidak berinteraksi antar 

√   
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peserta didik lainnya selama di dalam kelas 

13. Memberi apersepsi/pra test     √  

 Kegiatan Inti    

1. Menyampaikan Materi ulang √   

2. Menggunakan media pembelajaran  √  

3. Menggunakan strategi/metode khusus  √  

4. Memberikan pertanyaan terkait materi  √  

5. Memberikan contoh terkait pembelajaran  √  

6. Memberikan tugas (soal) √   

7. Membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas √   

8. Melaksanakan pembelajaran dengan alokasi waktu 

yang ditetapkan 

√   

9. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta 

didik 

√   

10. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

tentang hal yang belum dipahami 

√   

11. Memberi penguatan terhadap hasil kerja peserta didik  √  

12. Memberikan apresiasi  √  

 Kegiatan Akhir    

1. Memberikan evaluasi (tanya jawab dengan lisan)  √  

2. Menyimpulkan pembelajaran dan melibatkan peserta 

didik 

 √  

3. Memberikan PR  √  

4. Membaca Do’a sesudah belajar √   

5. Mengucapkan salam  √  
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B. GPK II (Ibu Noor Azijah, S.Pd) 

 

NO. 

 

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 

PELAKSANAAN 

Ya Tidak Kadang

-kadang 

 Pra Pembelajaran    

1. Membuat dan menggunakan perencanaan 

pembelajaran khusus  

 √  

2. Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada umumnya 

 √  

3. Memodifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada umumnya  

  √ 

4. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya 

 √  

5. Mengikuti pembelajaran sama seperti peserta didik 

umum lainnya, namun menyesuaikan dengan 

kemampuan ABK yang dibimbing  

√   

6. Menghimbau peserta didik untuk menerapkan protokol 

kesehatan sebelum masuk kelas 

√   

7. Mengucapkan Salam  √  

8. Membaca Do’a Sebelum Belajar √   

9. Memeriksa kesiapan peserta didik √   

10. Menyampaikan tujuan manfaat pembelajaran,langkah-

langkah kegiatan, dan cakupan pembelajaran 

 √  

11. Menghimbau peserta didik untuk tetap memakai 

masker saat pembelajaran sedang berlangsung 

√   

12. Menghimbau peserta didik untuk menjaga jarak, tidak 

membuat kerumunan, dan tidak berinteraksi antar 

peserta didik lainnya selama di dalam kelas 

√   

13. Memberi apersepsi/pra test  √  
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Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan Materi ulang √   

2. Menggunakan media pembelajaran √   

3. Menggunakan strategi/metode khusus √   

4. Memberikan pertanyaan terkait materi √   

5. Memberikan contoh terkait pembelajaran √   

6. Memberikan tugas (soal) √   

7. Membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas √   

8. Melaksanakan pembelajaran dengan alokasi waktu 

yang ditetapkan 

√   

9. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta 

didik 

√   

10. Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya 

tentang hal yang belum dipahami 

√   

11. Memberikan penguatan terhadap hasil kerja peserta 

didik 

√   

12. Memberikan apresiasi √   

 Kegiatan Akhir    

1. Memberikan evaluasi (soal atau tanya jawab dengan 

lisan) 

 √  

2. Menyimpulkan pembelajaran dan melibatkan peserta 

didik 

 √  

3. Memberikan PR  √  

4. Membaca Do’a sesudah belajar √   

5. Mengucapkan salam  √  
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Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin? 

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin 

pada masa New Normal ini berlangsung dengan baik sesuai yang seharusnya? 

3. Apa saja usaha-usaha yang telah Ibu lakukan selaku Kepala SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 untuk lebih mengefektifkan pembelajaran, terutama dimasa New Normal 

ini? 

4. Apakah SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin menerapkan dengan ketat 

protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah? 

5. Bagaimana sistem pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin pada 

masa New Normal? Apakah secara tatap muka atau daring? 

6. Menurut Ibu selaku kepala sekolah, apakah SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin sudah melakukan pelayanan yang baik dan efektif terhadap peserta 

didik berkebutuhan khusus? 

7. Bagaimana pandangan Ibu mengenai pelaksanaan pembelajaran di masa New 

Normal ini? 

 

B. Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

1. Apa latar belakang pendidikan/pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

2. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai mengajar di SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin sebagai Guru Pendamping Khusus (GPK)? Apakah Bapak/Ibu 

pernah mengajar/menjadi GPK di sekolah lain sebelum di sekolah ini? 

3. Mengapa Bapak/Ibu bisa menjadi Guru Pendamping Khusus (GPK) sedangkan 

pendidikan terakhir Bapak/Ibu PGSD? 

4. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan pembelajaran khusus untuk peserta 

didik ABK sebelum mengajar,seperti RPP atau silabus? 

5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan RPP yang digunakan peserta didik pada 

umumnya untuk peserta didik ABK? 
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6. Apakah saat pelaksanaan pembelajaran peserta didik ABK tetap belajar di kelas 

pada umumnya, atau belajar di kelas khusus inklusi? 

7. Apa yang Bapak/Ibu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran? apakah 

protokol kesehatan dilaksanakan sebelumnya? 

8. Apakah setiap kali mengajar Bapak/Ibu selalu menggunakan media pembelajaran 

khusus untuk ABK yang dibimbing? 

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran khusus untuk peserta 

didik ABK? Jika ya, misalnya seperti apa? 

10. Berapa jumlah peserta didik ABK yang Bapak/Ibu bimbing, dan jenis apa saja? 

11. Apakah peserta didik ABK selalu diikut sertakan dengan peserta didik umumnya 

jika ada penugasan kelompok? 

12. Menurut Bapak/Ibu bagaimana interaksi antara peserta didik ABK dengan peserta 

didik umumnya saat di dalam maupun diluar kelas? 

13. Bagaimana Bapak/Ibu memberi nilai pada raport peserta didik berkebutuhan 

khusus, sedangkan pembelajaran untuk mereka tidak sama seperti peserta didik 

umumnya? 

14. Apakah Bapak/Ibu selalu memakai masker ketika menyampaikan materi 

pelajaran? 

15. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika ada peserta didik yang melepas masker atau 

tidak mematuhi protokol kesehatan yang lain saat pembelajaran berlangsung? 

16. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu hadapi selama melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di masa New Normal ini? 

17. Menurut Bapak/Ibu dari protokol kesehatan 5M (Memakai masker, Mencuci 

Tangan, Menjaga jarak, Mengindari kerumunan, dan Membatasi mobilitas), 

manakah yang cukup sulit untuk diterapkan kepada peserta didik khususnya ABK 

bimbingan pian? Jika ada, apa saja dan berikan alasan pian kenapa prokes tersebut 

dianggap sulit diterapkan? 

C. Wawancara dengan Tata Usaha 

1. Bagaimana struktur organisasi di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin? 

2. Berapa jumlah tenaga pengajar/staf di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin? 
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3. Berapa jumlah peserta didik ABK di kelas 6 dan keseluruhan ABK di SDN Benua 

Anyar 4 Banjarmasin pada tahun ajaran 2021/2022? 

4. Berapa jumlah keseluruhan peserta didik di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin 

pada tahun ajaran 2021/2022? 

5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di SDN Benua Anyar 4 

Banjarmasin? 
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Lampiran IV 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Dokumen tentang profil SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

2. Dokumen tentang pendidik dan staf SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Dokumen tentang visi, misi dan tujuan SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

4. Dokumen tentang struktur organisasi SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

5. Dokumen tentang jumlah peserta didik regular dan berkebutuhan khusus SDN 

Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

6. Dokumen tentang keadaan sarana dan prasarana SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin. 
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Lampiran V 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. SDN Benua Anyar 4 berdiri pada tahun 1976  dan mendapat predikat negeri tidak 

lama setelah berdirinya. Dulunya sekolah ini terbagi menjadi 2, yaitu SDN 

Pahlawan dan SDN Perintis. Namun sekitar tahun 2000 sekolah digabung karena 

sedikitnya siswa, dan waktu itu Ibu Kamariyah, BA sebagai kepala sekolah 

pertama di SDN Benua Anyar 4.  Pada tahun 2009 sekolah ini berstatus sekolah 

inklusi dengan menerima peserta didik ABK ditahun pertama sekitar 17 orang. 

2. Ya, Alhamdulillah pelaksanaan pembelajaran di SDN Inklusi Benua Anyar 4 

Banjarmasin sudah baik dan sesuai dengan yang diarahkan oleh Dinas Pendidikan 

di masa New Normal ini, yaitu dengan tetap menjalankan prokes dan  saat 

pelaksanaan pembelajaran di New Normal ini dalam satu kelasnya tidak boleh lebih 

dari 18 orang. Kemudian dengan jarak duduk mereka sekitar 1 meter.  

3. Usaha yang Ibu lakukan selain dari arahan Dinas Pendidikan yaitu selama PTM 

(Pembelajaran Tatap Muka) ini, yaitu: 

a. Memberlakukan membuat spanduk tentang prokes 5M (Memakai masker, 

Mencuci tangan, Menjaga jarak, Menghindari kerumunan dan Membatasi 

mobilitas) kepada peserta didik. 

b. Mengatur setiap kelas agar tidak lebih dari 18 orang. 

c. Sebelum masuk kelas peserta didik diperiksa suhu tubuhnya terlebih dahulu dan 

mencuci tangan. 
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d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dibatasi untuk kelas rendah hanya 2 jam (08.00-

10.00) dan untuk kelas tinggi 3 jam (08.00-11.00) 

e. Tidak memperbolehkan pedagang yang berjualan masuk area sekolah, termasuk 

kantin sekolah juga ditutup. 

f. Guru dan peserta didik tidak diperbolehkan istirahat keluar kelas, cukup di dalam 

kelas saja dan mereka membawa bekal masing-masing dari rumah. Kecuali ada 

hal yang sangat penting maka diperbolehkan keluar kelas sebentar. 

g. Buku dan alat tulis lainnya tidak boleh saling pinjam meminjam. 

4. Ya, protokol kesehatan di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin cukup ketat. 

5. Untuk pelaksanaan pembelajaran masa New Normal di awal PTM (Pembelajaran 

Tatap Muka) kemarin kami melaksanakannya melalui daring atau PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh). Alhamdulillah sekarang ada penerapan dan aturan baru 

dari Dinas Pendidikan kita sudah diperbolehkan melaksanakan PTM dikarenakan 

angka kasus COVID-19 ini mulai menurun, dengan catatan meminta persetujuan 

orang tua siswa apakah bersedia jika anaknya belajar tatap muka ke sekolah. 

6. Ya, menurut Ibu SDN Inklusi Benua Anyar 4 sudah sesuai standar pelayanannya 

dengan kebutuhan ABK. Ada GPK yang ilmunya sesuai untuk membimbing ABK, 

ada ruang inklusinya, ada kursi roda untuk anak ABK yang fisiknya tidak mampu 

untuk berjalan. Semua sudah dilakukan sekolah ini secara maksimal. Namun, 

dikarenakan tahun ini ada beberapa GPK yang lulus tes PPPK, maka otomatis 

sumber daya GPK di SDN Inklusi Benua Anyar 4 akan berkurang dan pasti kami 

akan melaporkannya ke Dinas Pendidikan agar kiranya bisa dicarikan tambahan 

sumber daya GPK yang baru untuk SDN Inklusi Benua Anyar 4. 
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7. Cukup berjalan dengan baik selama 3 bulan terakhir ini, karena daripada kita 

melaksanakan PJJ itu jauh lebih bermakna jika kita melakukan PTM. Sebab peserta 

didik bisa mendapat langsung arahan, penjelasan materi dan transferan ilmu dari 

gurunya, karena kalau PJJ itu kebanyakkan orang tuanya yang mengerjakan tugas 

si anak. 

 

B. Wawancara dengan GPK I 

1. Saya pernah bersekolah di SDN Mawar 2 Banjarmasin, SMPN 1 Banjarmasin, 

SMA PGRI 2 Banjarmasin, dan pendidikan terakhir saya S1 jurusan PGSD di 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin lulus di tahun 2018. 

2. Saya mulai mengajar di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin ini sejak awal 

tahun 2019. Saya tidak pernah mengajar di sekolah lain selain di SDN Inklusi 

Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Pada saat itu, sekolahan sedang kekurangan dan memerlukan Guru Pendamping 

Khusus dikarenakan peserta didik berkebutuhan lebih banyak dari GPK nya. 

Kebetulan waktu saya kuliah semester 3, saya pernah belajar tentang pendidikan 

Anak Berkebutuhan Khusus, jadi ada bekal ilmunya untuk saya dan secara 

autodidak saja saya bisa mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus. 

4. Tidak, sebelum mengajar saya tidak membuat RPP yang khusus untuk peserta 

didik ABK yang saya bimbing. 

5. Tidak, saya hanya mengikuti perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru kelas 6 namun saya sesuaikan dengan kemampuan ABK yang saya bimbing. 

6. Untuk kelas tinggi khususnya kelas 6, bagi peserta didik ABK nya tetap belajar di 

dalam kelas bergabung dengan peserta didik umum lainnya.  
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7. Sebelum melaksanakan pembelajaran di masa yang sekarang ini biasanya saya 

selalu mengingatkan peserta didik untuk mencuci tangan terlebih dahulu, dan 

memakai masker dengan benar. Saya juga membawa alat tulis, terkadang saya 

memodifikasi perencanaan dan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

kelas untuk menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus 

yang saya bimbing jika mereka masih belum paham, tapi anak bimbingan saya 

biasanya cukup mendengarkan penjelasan materi dari guru kelas langsung. 

8. Tidak, saya tidak menggunakan media pembelajaran khusus untuk peserta didik 

ABK yang saya bimbing. 

9. Tidak, saya tidak menggunakan strategi pembelajaran khusus untuk peserta didik 

ABK yang saya bimbing. 

10. Peserta didik ABK yang saya bimbing ada 2 orang, dan jenis keduanya adalah 

Slow learner (Keterlambatan belajar). 

11. Tidak. Untuk peserta didik ABK yang saya bimbing jika ada tugas kelompok, 

tidak saya gabungkan dengan peserta didik umum.  

12. Menurut saya interaksinya sangat kurang, karena kalau di dalam kelas, peserta 

didik ABK berteman dengan peserta didik ABK juga, dan peserta didik umum 

berteman dengan peserta didik umum juga. hanya 1 orang ABK bimbingan saya 

yang mau dan tidak malu-malu untuk berbaur dan berteman dengan peserta didik 

umum lainnya. Sedangkan yang satunya lagi tidak mau berbaur mungkin karena 

dia sangat pemalu. 

13. Nilai di dalam raport menyesuaikan dengan nilai rata-rata KKM, bisa 60, 61 atau 

lebih lagi sedikit. 



 

 

90 
 

14. Saya kadang memakai masker dan kadang juga tidak, karena rasanya agak sulit 

berbicara dan bernapas jika saat menyampaikan materi saya memakai masker. Jadi 

lebih baik saya melepas masker agar penyampaian materi terdengar lebih jelas oleh 

peserta didik dan saya pun mudah bernapas. Namun sebelum melepas masker, saya 

terlebih dahulu meminta izin kepada peserta didik dan menjelaskan alasan saya 

melepas masker. 

15. Saya tegur jika ada peserta didik yang melepas masker, terkecuali jika dia ingin 

makan atau minum saat jam istirahat, maka diperbolehkan saja membuka masker. 

16. Ya, ada. Kendala pertama yaitu semenjak PTM dilaksanakan kembali, peserta 

didik ABK bimbingan saya jarang hadir dan kadang terlambat ke sekolah, sehingga 

mereka sering tertinggal pelajaran, dengan alasannya yang bermacam-macam. 

Kendala kedua yaitu meskipun saya Guru Pendamping Khusus (GPK), tetapi yang 

namanya prokes sudah menjadi persyaratan diadakannya tatap muka ini dan saya 

ada hak untuk menegur. Saya merasa cukup kesulitan untuk menegur peserta didik 

yang sedang berinteraksi dengan peserta didik lainnya dan membuat kerumunan 

apalagi ada beberapa yang melepas maskernya, karena sudah menjadi kebiasaan 

mereka seperti itu ketika jam istirahat dan bermain. Sepertinya itu salah satu 

protokol kesehatan yang cukup sulit diterapkan kepada peserta didik, khususnya di 

jenjang SD. 

17. Untuk prokes yang 5M, khususnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang 

saya bimbing tidak ada kendala karena peserta didik ABK bimbingan saya sangat 

mematuhi prokes.  
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C. Wawancara dengan GPK II 

1. Saya pernah bersekolah di SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin, MTs Al-Muddakir, 

dan Pendidikan terakhir saya SMA yaitu di SMA Negeri 5 Banjarmasin. Namun, 

saat ini saya sedang berkuliah jurusan PGSD-S1 di Universitas Terbuka 

Banjarmasin sejak tahun 2017. 

2. Saya mulai mengajar di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin ini pada 

tanggal 1 September tahun 2014. Saya tidak pernah mengajar di sekolah lain 

selain di SDN Inklusi Benua Anyar 4 Banjarmasin. 

3. Pada saat itu, sekolah ini sedang kekurangan Guru Pendamping Khusus, dan saya 

dapat informasi dari teman bahwa sekolah ini sedang mencari Guru Pendamping 

Khusus. Waktu kuliah saya pernah belajar tentang pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus, paling tidak ada bekal untuk saya bagaimana melakukan 

pendekatan dan mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus dalam belajarnya. 

Saya juga pernah sedikit belajar dari guru senior di sekolah ini yang mana 

pendidikan terakhir beliau itu Pendidikan Luar Biasa, jadi saya semakin tahu 

bagaimana cara menjadi damping untuk ABK. 

4. Tidak, saya tidak pernah membuat RPP khusus untuk peserta didik yang saya 

bimbing. 

5. Tidak, saya hanya mengikuti perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru kelas 6 namun saya sesuaikan dengan kemampuan ABK yang saya bimbing. 

6. Ya, peserta didik yang saya bimbing tetap belajar di kelas bersama dengan 

peserta didik umum lainnya. 

7. Sebelum melaksanakan pembelajaran di masa yang sekarang ini biasanya saya 

selalu mengingatkan peserta didik untuk mencuci tangan terlebih dahulu, dan 
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memakai masker dengan benar. Saya juga membawa alat tulis dan media 

pembelajaran jika diperlukan, memodifikasi perencanaan dan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru kelas untuk menyesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus yang saya bimbing. 

8. Kadang-kadang saya menggunakan media pembelajaran khusus hanya untuk 

salah satu ABK bimbingan saya yang tunagrahita. Seperti stik huruf atau poster 

huruf yang saya tempel di dinding agar peserta didik tersebut mudah mengenal 

dan mengingat huruf-huruf  abjad. 

9. Ya, hanya untuk anak bimbingan saya yang Tunagrahita. Misalnya, saya tuliskan 

dibuku tulisnya abjad A sampai Z, dan kalimat perkata lalu saya buatkan kolom-

kolom di bawah tulisan saya agar dia bisa menirukan kembali apa yang saya tulis 

dan menulisnya di dalam kolom tersebut, karena kalau tidak dibuatkan kolom 

seperti itu tulisannya bisa kemana-mana. Kepala sekolah meminta agar ana 

Tunagrahita ini hanya difokuskan kepada calistung saja. 

10. Peserta didik ABK yang saya bimbing ada 2 orang, dan jenisnya ada yang Slow 

learner (Keterlambatan belajar) dan ada tunagrahita sedang. 

11. Kadang-kadang saya ikutkan peserta didik ABK bimbingan saya yang lamban 

belajar untuk bekerja kelompok dengan peserta didik umum. 

12. Menurut saya, hanya peserta didik ABK bimbingan saya yang Slow learner saja 

yang mau berbaur dan berteman dengan peserta didik umum lainnya. Sedangkan 

yang tunagrahita, dia tidak mau berbaur dengan yang lainnya. 

13. Nilainya disesuaikan dengan KKM, 60 an., karena semua peserta didik harus 

tetap naik kelas. 

14. Ya, saya selalu memakai masker ketika  menyampaikan materi. 
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15. Saya tegur jika ada peserta didik yang melepas masker, terkecuali jika dia ingin 

makan atau minum saat jam istirahat, maka diperbolehkan saja membuka masker. 

16. Ya, ada. Kendala pertama yang saya alami yaitu, saya lebih sering fokus ke ABK 

bimbingan saya yang berjenis tunagrahita sedang, karena dia sangat sulit  untuk 

menulis, membaca dan berhitung. Seharusnya saya berlaku adil dalam 

membimbing kedua peserta didik ABK bimbingan saya, tidak terbagi seperti itu. 

Hal ini memang disebabkan karena sekolah bisa dikatakan kekurangan Guru 

Pendamping Khusus (GPK). Masih banyak di masing-masing kelas yang GPK 

nya hanya 1 orang sedangkan peserta didik ABK yang dibimbingnya ada 2 

bahkan 3 orang. Kendala kedua, karena PJJ 2 tahun yang lalu, itu menyebabkan 

kemampuan belajar anak bimbingan saya yang Tunagrahita menjadi menurun. 

17. Menurut saya tidak ada kendala bagi peserta didik ABK bimbingan saya karena 

mereka juga mematuhi protokol kesehatan. 

D. Wawancara dengan Tata Usaha 

1. Terlampir 

2. Terlampir 

3. Jumlah peserta didik berkebutuhan khusus di kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 

sebanyak 4 orang, dan keseluruhan peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah 

ini ada 17 orang. 

4. Jumlah keseluruhan peserta didik di SDN Inklusi Benua Anyar 4 sebanyak 98 

orang. 

5. Terlampir 

 



 

 

94 
 

Lampiran VI 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gerbang/pintu masuk ke SDN Inklusi Benua Anyar 4 Spanduk peringatan “Dilarang Berjualan 

di Area Sekolah” 

Spanduk ini berada di depan pintu 

masuk SDN Benua Anyar 4, yang 

berlaku semenjak Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTM) 
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Spanduk himbauan menjalankan prokes 5M yang berlaku 

untuk seluruh warga SDN Inklusi Benua Anyar 4.  

Spanduk ini juga ada semenjak Pembelajaran Tatap  

Muka Terbatas (PTM) 

Struktur organisasi SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 yang ada di dalam kantor guru 
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Spanduk tentang visi, misi, tujuan, pembudayaan kebiasaan 5S, dan 10K di SDN Inklusi 

Benua Anyar 4, terletak di depan kantor guru 

 

 

Beberapa plang organisasi yang ada di SDN Inklusi Benua Anyar 4, diantaranya ada GuDep 

pramuka, perpustakaan, komite sekolah, dan UKS 
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Suasana Belajar di Kelas 6 SDN Inklusi Benua Anyar 4 saat penulis melakukan observasi 

 

 

Guru Pendamping Khusus I (GPK I) ketika sedang mendampingi 2 orang peserta didik 

berkebutuhan khusus Slow Learner (Lamban Belajar) 
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Guru Pendamping Khusus II (GPK II) ketika sedang mendampingi peserta didik 

berkebutuhan khusus Slow Learner dan Tunagrahita 
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Wawancara dengan Plt. kepala sekolah SDN Inklusi Benua Anyar 4 yang dilakukan di 

kantor guru SDN Pengambangan 6 

 

Foto bersama dengan Plt. Kepala sekolah SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Wawancara dengan GPK I (Bpk. M. Taufik Akbari, S.Pd) yang dilakukan di dalam kelas 

inklusi SDN Inklusi Benua Anyar 4 

 

Wawancara dengan GPK II (Ibu Noor Azijah, S.Pd) yang dilakukan di dalam kelas inklusi 

SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Wawancara dengan staf tata usaha yang dilakukan di dalam kantor guru SDN Inklusi Benua 

Anyar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Pendamping Khusus II (GPK II) ketika sedang mendampingi peserta didik 

berkebutuhan khusus tunagrahita menggunakan media pembelajaran stik huruf 
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Guru Pendamping Khusus II (GPK II) ketika sedang memberikan tugas untuk peserta didik 

Tunagrahita 

 

 

 

Poster huruf abjad  
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Lampiran VII 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan   : SDN Benua Anyar 4 

Kelas / Semester   :  6 / 2 

Tema                         :  Menuju Masyarakat Sejahtera (Tema 6) 

Sub Tema                    : Masyarakat Peduli Lingkungan (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke        :  6 

Alokasi waktu            :  5 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 

dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Muatan: Bahasa Indonesia 

Kompetensi Indikator 

3.7 Memperkirakan informasi yang dapat 

diperoleh dari teks nonfiksi sebelum membaca 

(hanya berdasarkan membaca judulnya saja). 

3.7.1 Bercerita berdasarkan pengalaman 

membeli jajanan di sekolah 

4.7 Menyampaikan kemungkinan informasi yang 

diperoleh berdasarkan membaca judul teks 

nonfiksi secara lisan, tulis, dan visual. 

4.7.1  Memahami bahaya dan akibat 

membeli jajan sembarangan 
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 4.7.2 Menjelaskan penyebab bahaya 

membeli jajan sembarangan dan akibatnya 

C. TUJUAN  

 Siswa mampu berbagi pengalaman tentang membeli jajanan di sekolah. 

 Siswa mampu memahami bahaya dan akibat membeli jajan sembarangan. 

 Siswa mampu menjelaskan penyebab bahayanya jajan sembarangan beserta 

akibatnya. 

 

D. SUMBER, MEDIA, DAN ALAT 

 Buku Guru dan Buku Siswa. 

 Papan tulis 

 Spidol  

 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, dan 

mengingatkan untuk tetap disiplin protokol 

kesehatan. 

2. Kelas dilanjutkan dengan membaca do’a.  

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi tercapainya 

cita-cita. 

4. Memberikan apersepsi terkait pelajaran hari kemarin. 

 

    15  

    menit 

Kegiatan 

Inti 

 

1. Pembelajaran 6 di buku siswa tema 6 halaman 37-38 

    150 

    menit 
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 dibuka dengan gambar beberapa orang anak yang sedang 

membeli jajan di luar sekolah saat jam istirahat. 

2. Beberapa siswa diminta untuk menceritakan 

pengalamannya membeli jajan. 

3. Siswa diminta membaca materi “Bahaya Jajanan tidak 

Sehat di Sekitar Sekolah” dalam hati. Guru memberikan 

waktu selama 5 menit kepada siswa untuk membaca dan 

memahami isi bacaan. 

4. Selesai membaca, guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai bahaya jajanan tidak sehat di sekitar sekolah. 

5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada yang 

belum dipahami. 

6. Guru memberikan tugas berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 butir. 

7. Guru mengawasi siswa dalam mengerjakan tugas. 

8. Setelah selesai, siswa mengumpulkan tugas kepada guru. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Kegiatan ditutup dengan diskusi pentingnya menjaga 

kesehatan dan menghindari bahayanya untuk kesehatan dari 

makanan/jajan sembarangan di luar rumah. 

2. Kelas ditutup dengan membaca do’a. 

3. Guru memberi salam penutup. Siswa boleh pulang. 

4. Guru meminta siswa untuk berpamitan dan memberi salam 

kepada guru saat pulang. 

 

    15  

    menit 

 

G. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 

dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
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1. Penilaian Sikap 

2. N

o 
Nama 

Perubahan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ................... 
            

2 ................... 
            

3 …………….. 
            

4 
…………….. 

 
           

5 
…………….. 

 
           

dst 
…………….. 

 
           

 

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

2. Penilaian Pengetahuan 

Soal pilihan ganda 

1. Siapakah yang membeli jajanan yang sudah berjajar.. 

a. Ibu guru    c. Tukang es 

b. Sekelompok siswa SD  d. Tukang bakso 

 

2. Dimana jajanan tersebut berjajar... 

a. Di depan sekolah  c. Di depan Masjid 

b. Di depan rumah  d. Di belakang sekolah 

 

3. Apa yang ingin dibeli si pembeli di depan sekolah... 

a. Buku   c. Makanan bergizi 

b. Minuman berperwarna d. Gerobak 

 

4. Kapan waktunya anak-anak bisa membeli jajanan tersebut... 

a. Saat belajar dalam kelas c. Saat malam hari 

b. Saat jam istirahat  d. Saat sore hari 
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5. Siapa yang membuktikan bahwa jajanan anak sekolah banyak yang tidak sehat... 

a. Dokter   c. Pengawasan Badan pom 

b. Guru   d. Presiden  

 

6. Mengapa jajanan anak sekolah dikatakan berbahaya dan tidak sehat... 

a. Mengandung racun  c. Banyak zat berbahaya untuk tubuh 

b. Tidak  ada vitamin  d. Berwarna merah 

7. Menurut hasil pemantauan pangan jajanan anak, berapa persen kandungan zat-zat 

berbahaya tersebut... 

a. 10-15 %   c. 100 % 

b. 21-25 %   d. 40-44 % 

 

8. Apa saja zat kimia berbahaya yang terkandung dalam jajanan anak yang tidak sehat... 

a. Rhodamin, formalin, boraks c. Boraks, pemanis buatan 

b. Fomalin, deterjen, racun tikus d. Rhodamin, formalin, boraks & pemanis 

buatan 

 

9. Bagaimana solusi dari pihak sekolah menanggapi hal bahaya ini... 

a. Melarang tukang jajanan berjualan    

b. Membiarkan saja 

c. Menyediakan kantin dengan makanan sehat   

d. Melarang siswa membawa uang saku 

10. Salah satu cara untuk menghindari membeli makanan yang tidak sehat diluar 

sekolah... 

a. Membawa bekal dari rumah 

b. Memasak di sekolah 

c. Menahan lapar  

d. Bawa air putih saja 

 

Skor maksimal 100 

Nilai = ( Banyaknya jawaban benar x 10)   

Kunci jawaban  

1. B 

2. A 

3. B 

4. B 

5. C 

6. C 

7. D 
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8. D 

9. C 

10. A 

 

3.  Penilaian keterampilan: 

Bercerita tentang pengalaman membeli jajan diluar rumah/sekitar sekolah. 

 

Refleksi Guru 

 

  

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 

 

Mengetahui 

Plt. Kepala Sekolah, 

 

 

Sun’ieyah, S.Pd 

NIP. 197611292008012013 

Banjarmasin,  12 Juli 2018 

Guru Kelas 1  , 

 

 

 

Hani Fitriani,SPd 

NIP…19880816 201402 2 004 
 

Banjarmasin, Januari 2022 

Guru Kelas 6 , 

 

 

Ida Masliani, S.Pd 

NIP.196109151982012020 

Banjarmasin,  12 Juli 2018 

Guru Kelas 1  , 

 

 

 

Hani Fitriani,SPd 

NIP…19880816 201402 2 004 
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Soal  

(untuk peserta didik umum) 

1. Siapakah yang membeli jajanan yang sudah berjajar.. 

a. Ibu guru    c. Tukang es 

b. Sekelompok siswa SD  d. Tukang bakso 

2. Dimana jajanan tersebut berjajar... 

a. Di depan sekolah  c. Di depan Masjid 

b. Di depan rumah  d. Di belakang sekolah 

 

3. Apa yang ingin dibeli si pembeli di depan sekolah... 

a. Buku    c. Makanan bergizi 

b. Minuman berperwarna d. Gerobak 

 

4. Kapan waktunya anak-anak bisa membeli jajanan tersebut... 

a. Saat belajar dalam kelas c. Saat malam hari 

b. Saat jam istirahat  d. Saat sore hari 

 

5. Siapa yang membuktikan bahwa jajanan anak sekolah banyak yang tidak sehat... 

a. Dokter   c. Pengawasan Badan pom 

b. Guru    d. Presiden  

 

6. Mengapa jajanan anak sekolah dikatakan berbahaya dan tidak sehat... 

a. Mengandung racun  c. Banyak zat berbahaya untuk tubuh 

b. Tidak  ada vitamin  d. Berwarna merah 

 

7. Menurut hasil pemantauan pangan jajanan anak, berapa persen kandungan zat-zat 

berbahaya tersebut... 

a. 10-15 %   c. 100 % 

b. 21-25 %   d. 40-44 % 

 

8. Apa saja zat kimia berbahaya yang terkandung dalam jajanan anak yang tidak sehat... 

a.Rhodamin, formalin, boraks c. Boraks, pemanis buatan 

b.Fomalin, deterjen, racun tikus d. Rhodamin, formalin, boraks & pemanis buatan 

 

9. Bagaimana solusi dari pihak sekolah menanggapi hal bahaya ini... 

a. Melarang tukang jajanan berjualan    

b. Membiarkan saja 

c. Menyediakan kantin dengan makanan sehat   

d. Melarang siswa membawa uang saku 
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10. Salah satu cara untuk menghindari membeli makanan yang tidak sehat diluar 

sekolah... 

a. Membawa bekal dari rumah 

b. Memasak di sekolah 

c. Menahan lapar  

d. Bawa air putih saja 

 

 

Soal  

(untuk peserta didik berkebutuhan khusus Slow learner) 

 

1. Siapakah yang membeli jajanan yang sudah berjajar.. 

a. Ibu guru    c. Tukang es 

b. Sekelompok siswa SD  d. Tukang bakso 

 

2. Apa yang ingin dibeli si pembeli di depan sekolah... 

a. Buku   c. Makanan bergizi 

b. Minuman berperwarna d. Gerobak 

 

3. Siapa yang membuktikan bahwa jajanan anak sekolah banyak yang tidak sehat... 

a. Dokter   c. Pengawasan Badan pom 

b. Guru   d. Presiden  

 

4. Menurut hasil pemantauan pangan jajanan anak, berapa persen kandungan zat-zat 

berbahaya tersebut... 

a. 10-15 %   c. 100 % 

b. 21-25 %   d. 40-44 % 

 

5. Bagaimana solusi dari pihak sekolah menanggapi hal bahaya ini... 

a. Melarang tukang jajanan berjualan    

b. Membiarkan saja 

c. Menyediakan kantin dengan makanan sehat   

d. Melarang siswa membawa uang saku 
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Lampiran VIII 

 

Catatan surat menyurat 

Lembar Surat Persetujuan untuk melakukan riset dari kedua dosen pembimbing skripsi 
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Lembar SK Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lembar SK telah melaksanakan seminar proposal dari biro skripsi FTK  
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Lembar rekomendasi melakukan riset dari Wakil Dekan Bidang Akademik & Kelembagaan 

FTK 
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Lembar surat riset dari Wakil Dekan Bidang Akademik & Kelembagaan FTK 
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Lembar surat izin melakukan riset yang ditujukan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Banjarmasin 
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Lembar rekomendasi izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin 
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Lembar surat izin melakukan riset yang ditujukan kepada Kepala SDN Inklusi Benua Anyar 

4 Banjarmasin 
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Surat pemberitahuan dari Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin tentang pelaksanaan kembali 

pembelajaran tatap muka tahun pelajaran 2021/2022 
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Surat perubahan judul dari biro skripsi FTK dan ketua jurusan PGMI 
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Surat izin penelitian dari SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Surat keterangan selesai melakukan riset di SDN Inklusi Benua Anyar 4 
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Lampiran IX   TABEL VI: Lembar konsultasi dosen pembimbing 

Bimbingan 

ke- 

Tanggal  Catatan Pembimbing Konten dan Metode 

Penelitian 

Tanda Tangan 

1 30 

Desember 

2021 

- Terlalu banyak kalau meneliti peserta 

didik umum  dan ABK nya juga 

- Fokuskan meneliti peserta didik 

berkebutuhan khusus saja 

- Cari kelas berapa yang ABK nya lebih 

banyak dan bergabung dengan peserta 

didik yang regular saat melaksanakan 

pembelajaran 

- Jadi, observasi hanya untuk guru 

damping saja 

- Cari dulu datanya dikelas berapa yang 

belajarnya gabung antara anak regular 

dan ABK 

- Kalau sudah dapat datanya, silahkan 

bawa saja ke ibu 

 

 

2 24 Januari 

2022 

1. Latar belakang 

- Ayat-ayat harus ditambahkan langsung 

ke buku tafsir 

2. Penelitian terdahulu 

- Penelitian terdahulu harus dalam bentuk 

tabel, agar jelas perbedaan dengan 

skripsi orang 

- Tambahkan 1 lagi penelitian terdahulu, 

harus ada 3. 

 

 

3 27 Januari 

2022 

- Tambahkan hasil wawancara ke dalam 

lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 04 

Februari 

2022 

1. Latar belakang 

-  Tambahkan tafsir pada ayat 

- Tambahkan tafsir haditsnya juga 

- Permasalahan tentang protokol 

kesehatan dihapuskan saja, tidak usah 

dijadikan fokus penelitian 

2. BAB II 
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- Ubah yang A. Pelaksanaan 

pembelajaran, di dalamnya nanti dimuat 

pengertian pembelajaran dan tujuannya 

- Yang B, jadi B. Pembelajaran masa New 

Normal 

- C. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran 

 

- D. Sekolah inklusi dan Anak 

Berkebutuhan Khusus 

3. Penyajian data 

- Di tahap perencanaan tidak membuat 

RPP 

- Beri satu contoh materi apa yang sedang 

dipelajari 

- Anak-anak ABK jenis apa saja yang ada 

dsisitu 

- Pre test & motivasi tidak ada dalam 

kegiatan awal 

- Seperti apa pre testnya? Apakah guru 

kelas melibatkan peserta didik ABK 

juga 

- Media dan strategi apa yang digunakan 

oleh guru kelas maupun guru 

pendamping khusus 

- Beri contoh soal seperti apa yang 

diberikan oleh guru kelas dan GPK 

- Kendala terkait pendidikan GPK yang 

tidak relevan dengan profesi/lulusannya, 

bagaimana GPK tersebut bisa 

membimbing peserta didik ABK, 

apakah ada seminar, pelatihan atau 

diskusi khusus 

4. Analisis data 

- Analisis data jangan menyalin dari 

penyajian data 

5. Kesimpulan 

- Kebanyakkan, ringkas lagi supaya lebih 

simpel. 

 

5 08 

Februari 

2022 

- Kalau ada yang harus pian perbaiki, 

perbaiki lagi, sambil ibu koreksi 

- Boleh mendaftar sidang 
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6 14 

Februari 

2022 

- Ya, cukup aja,nanti pas sidang aja  
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Bimbingan 

ke- 

Tanggal Catatan Dosen Pembimbing Teknik Bahasa 

dan penulisan 

Tanda 

Tangan 

1 29 

Desember 

2022 

1. Cover 

- Hilangkan (tidak menggunakan 

fakultas dan jurusan) 

2. BAB I 

- Halaman awal bab posisi dibawah 

tengah 

- Penulisan awal paragraph di batas 

margin kertas, ini contoh ikuti 

sampai selesai menulis skripsi 

- Arah tanda petik salah 

- Penulisan huruf kapital tidak 

digunakan ditengah kalimat, pelajari 

lagi penggunaan tulisan kata baku 

- Tidak ada singkatannya (SD, SMP, 

SMA) 

- Tambah singkatan (ABK) 

- Penempatan footnote di ahir kalimat. 

3. BAB II 

- Rapikan spasi yang terlalu rapat 

- Setelah tanda petik tidak 

menggunakan spasi 

- Perhatikan cara penulisan ibid sesuai 

buku pedoman 

4. Daftar pustaka 

- Perbaiki spasinya 

- Cari siapa penulisnya (referensi tidak 

ada nama penulis) 

- Dapus tidak pakai halaman 

- Penulisan huruf kapital dalam judul, 

ikuti cara penulisan dapus 

- Masih banyak yang belum rapi, cek 

kembali setiap kata 

- Kalau sudah selesai baru riset 

 

 

2 19 januari 

2022 

- Footnote jangan disambung, kalo bab 

baru baru kembali footnote 1 
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3 24 januari 

2022 

1. Daftar isi 

- langsung saja buat halamannya 

2. BAB I 

- Footnote ratakan supaya sejajar 

- Dibawah devinisi(pelaksanaan 

pembelajaran) 

3. BAB II 

- Teori A, sesuaikan dengan batas margin 

- Lengkapi nama yang membuat (referensi 

belum jelas) 

- Pada faktor peserta didik, ikuti posisi itu, 

sebelum dan sesudahnya 

4. BAB III 

- Ikuti posisi subjek dan objek penelitian 

u/sub bab, anak-ananya mengikuti 

- Tabel rata tengah 

- Perbaiki penulisan pada tahapan 

pelaksanaan 

 

 

4 26 Januari 

2022 

1. Cover 

- Spasi lihat buku pedoman 

2. Daftar isi 

- Sampai pada batas kertas 

3. BAB I 

- Definisi operasional geser kekiri sampai 

batas kertas 

4. BAB II 

- Contoh posisi yang benar seperi 

pengertian pembelajaran 

- Antar footnote beri jarak 

5. BAB III 

- Perbaiki paragraf ke 4 

- Tabel rata tengah 

- Posisi tulisan dalam tabel di atas saja 

6. BAB IV 

- Spasi 1 saja dalam tabel 

- Bagian media&strategi usahakan jangan 

terpisah halamannya 

7. Daftar pustaka 

- Dapus yang 2 baris/lebih diseragamkan 

posisinya 

- Lengkapi dapusnya (referensi kurang 

jelas) 

8. Lampiran 

- Penomoran dalam per wawancara 

gunaan huruf kapital 
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- Beri penjelasan pada gambar. 

- Perbaiki jarak yang terlalu jauh 

 

5 27 Januari 

2022 

1. BAB I 

- Banyak ruang kosong, isi lagi 

- Tambah kalimat pembuka pada tujuan 

penelitian 

- Isi tabel penelitian terdahulu 1 spasi saja 

agar tidak terputus 

- Penomoran ganti 1,ikuti urutan berikut 

dibawahnya 

2. BAB III 

- Paragraf 4 gabung saja ke 3 

3. BAB IV 

- Tahap perencanaan & kegiatan inti 

ditambahkan kalimat lagi masih dalam 1 

pembahasan. 

- Sudah ibu perbaiki posisi penomoran 

dan jaraknya, jangan dirubah lagi 

- Perbaiki catatan dan lengkapi lampiran 

depan 

 

 

 

6 03 

Februari 

2022 

- Isi abstrak maksimal 250 kata.kurangi 

bagian latar belakang. Penggunaan kata 

di awal kalimat 

- Tujuan gabung jadi 1 paragraf dengan 

latar belakang. 

- Perbaiki posisi paragraf, samakan 

semuanya. 

 

7 04 

Februari 

2022 

- Judul segitiga terbalik, ini sudah ibu 

perbaiki. Cover kedua perbaiki 

- Pernyataan keaslian tulisan jangan lupa 

ttd dan materai 

- Persiapkan untuk sidang 
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8 15 

Februari 

2022 

- Beri tanda tanya pada fokus penelitian 

- Gunakan penomoran a pada pengertian 

pembelajaran di landasan teori 

- Gunakan penomoran a pada hasil 

wawancara dengan kepala sekolah 

nomor 3 

- Dokumentasi penelitian beri penjelasan 

setiap gambar, ceritakan tentang gambar 

tersebut. 

 

9 16 

Februari 

2022 

- Sudah cukup, persiapkan untuk sidang  
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